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Abstrak : Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara penalaran 
moral dengan sikap terhadap perilaku seks pranikah pada remaja. Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah ada hubungan positif antara penalaran moral dengan sikap terhadap perilaku 
seks pranikah pada remaja. Subjek penelitian ini adalah remaja akhir yang berada pada rentang 
usia 18-22 tahun sebanyak 279 subjek, 136 subjek laki-laki dan 143 subjek perempuan. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala penalaran moral dan skala sikap 
terhadap perilaku seks pranikah. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan korelasi 
spearman. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara 
penalaran moral dengan sikap terhadap perilaku seks pranikah dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05) 
dan nilai korelasi (rho) sebesar 0,290.  
Kata Kunci: Remaja, Penalaran Moral, Sikap terhadap Perilaku Seks Pranikah  
This research was conducted to know the relationship between moral reasoning and attitudes 
towards premarital sex behavior in adolescents. The hypothesis proposed in this study is that 
there is a positive relationship between moral reasoning and attitudes towards premarital sex 
behavior in adolescents. The subjects of this study were late adolescents who were in the age 
range 18-22 years as many as 279 subjects, 136 male subjects, 143 female subjects. Methods of 
data collection in this study using a scale of moral reasoning and a scale of attitudes towards 
premarital sex behavior. Methods of data analysis in this study using Spearman correlation. The 
results of the analysis showed that there was a significant positive relationship between moral 
reasoning and attitudes towards premarital sex with a value of p = 0.000 (p <0.05) and a 
correlation value (rho) of 0.290. 




Remaja adalah periode perkembangan 
selama dimana individu mengalami 
perubahan dari masa kanak-kanak menuju 
masa dewasa. Menurut Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana 
(BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 
tahun dan belum menikah. Menurut 
Santrock (2007) masa remaja merupakan 
periode transisi perkembangan antara masa 
kanak-kanak dengan masa dewasa, yang 
melibatkan perubahan biologis, kognitif, dan 
sosioemosional, yang dimulai dari rentang 
usia 10 hingga 13 tahun dan berakhir pada 
usia 18 hingga 22 tahun. 
Masa remaja merupakan periode 
terjadinya pertumbuhan dan perkembangan 
yang pesat secara fisik, psikologis, maupun 
intelektual. Sifat khas remaja mempunyai 
rasa keingintahuan yang besar, menyukai 
petualangan dan tantangan serta cenderung 
berani menanggung resiko atas 
perbuatannya tanpa melalui pertimbangan 
yang matang dan apabila keputusan yang 
diambilnya tidak tepat mereka akan jatuh ke 
dalam perilaku berisiko dan mungkin harus 
menanggung akibat jangka pendek dan 
jangka panjang dalam berbagai masalah 
kesehatan dan psikososial. (Kemenkes, 
2015) 
Remaja yang memasuki usia subur dan 
produktif. Remaja laki-laki maupun remaja 
perempuan mengalami kematangan organ 
reproduksi. Hal tersebut mendorong para 
remaja untuk melakukan hubungan timbal 
balik dengan sesama lawan jenis yang 
artinya berdampak terhadap kematangan 
reproduksi remaja itu sendiri. Banyak cara 
yang dilakukan oleh remaja laki-laki dan 
perempuan untuk mengembangkan diri 
terutama bermain dengan teman sebaya atau 
peer group (Desmita, 2015). Terdapat dua 
bentuk penyaluran yang dilakukan remaja 
untuk memenuhi ketertarikan pada lawan 
jenisnya. Pertama, perkembangan pola 
perilaku yang melibatkan kedua jenis seks. 
Kedua, adalah perkembangan sikap yang 
berhubungan dengan relasi antara kedua 
kelompok seks. Remaja dulu dengan 
sekarang berbeda dalam mensikapi perilaku 
seksual mereka. Dulu, remaja merasa malu 
ketika melakukan hal buruk tetapi sekarang 
dianggap normal dan benar. Bahkan 
hubungan seks sebelum menikah dianggap 
benar apabila saling mencintai dan saling 
terikat (Hurlock, 2015) 
Hasil Survei Demografi dan 
Kesehatan Indonesia (SDKI) Tahun 2017, 
terutama yang terkait degan kesehatan 
reproduksi remaja menunjukkan perilaku 
pacaran menjadi titik masuk pada praktik 
perilaku berisiko yang menjadikan remaja 
rentan mengalami kehamilan di usia dini, 
kehamilan di luar nikah, kehamilan tidak 
diinginkan, dan terinfeksi penyakit menular 
seksual hingga aborsi yang tidak aman. 
Munculnya permasalahan ini 
dikarenakan para remaja terhanyut dalam 
pergaulan yang tidak tepat. Penelitan 
Qomasari (2015), mayoritas remaja dengan 
peran teman sebaya kuat (53,6%) dan secara 
statistik dapat diperoleh bahwa remaja yang 
peran teman sebaya lemah cenderung lebih 
banyak melakukan perilaku seksual (29,1%). 
Walaupun tidak semua remaja melakukan 
hal tersebut lingkungan pergaulan yang 
positif dapat mencegah perilaku seksual 
pranikah. 
 Menurut Sarwono (2013) perilaku 
seksual adalah bentuk tingkah laku yang di 
dorong oleh hasrat seksual dengan lawan 
jenis atau dengan diri sendiri. Bentuk-bentuk 
perilaku seksual bermacam-macam, mulai 
dari perasaan tertarik sampai tingkah laku 
berkencan, bercumbu dan bersenggama.  
Perilaku seks pranikah merupakan 
permasalahan dan sekaligus fenomena sosial 
yang kian lazim dijumpai di dalam 
masyarakat. Pergeseran norma baik-buruk, 
benar-salah, terutama dalam konteks 
seksualitas semakin jelas terlihat. Pada 
kelompok remaja perilaku seks pranikah 
semakin dianggap normatif dan tidak 
menjadi hal yang tabu lagi seperti dahulu. 
Salah satu bentuk perilaku seks pranikah 
yang paling permisif adalah dilakukannya 
hubungan seks. Beberapa studi mengenai 
perilaku seks mengungkapkan angka di 
mana hubungan seks pertama kali dilakukan 
di usia muda, sekitar usia sekolah menengah 
atas atau di awal masa perkuliahan dengan 
rentang usia 16 hingga 18 tahun (Rahardjo, 
2015) 
Survei Demografi dan Kesehatan 
Indonesia (SDKI) 2017 menyebutkan 
presentase wanita dan pria umur 15-24 tahun 
setuju terhadap perilaku seks pranikah. 
Pendapat wanita yang menyatakan setuju 
terhadap hubungan seksual pranikah adalah 
4% untuk wanita dan 8% oleh pria. Survei 
Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 
2017 juga menggali informasi mengenai 
alasan melakukan hubungan seksual pertama 
kali 54% wanita dan 46% pria melakukan 
hubungan seksual pertama kali dengan 
alasan ‘saling mencintai’ saat melakukan 
hubungan seksual pertama kali. Alasan lain 
yang di kemukakan pria adalah 
‘penasaran/ingin tahu’ yaitu 34%, 
sedangkan masing-masing 16% wanita 
mengemukakan ‘dipaksa’. Terdapat 16% 
wanita dan 15% pria menyatakan alasan 
‘terjadi begitu saja’ saat melakukan 
hubungan seksual pertama kali. 
Pengalaman seks pranikah pertama 
laki-laki dan wanita pada aspek psikologis 
memunculkan hal yang berbeda. Pada laki-
laki pecapaian sebuah prestasi, petualangan, 
rekreasi, individu yang memulai dan 
mengendalikan seks kenikmatan dan 
kebutuhan. Sementara itu wanita lebih 
berorientasi kepada komitmen, pengorbanan 
diri atau kehilangan orang yang disayang 
dan luapan emosional akan keinginan yang 
terpendam (Khotimah, Rakhmawati dan 
Widiharto: 2019) 
Data pernikahan dini di Kaltim pada 
2015 tercatat 385 kasus remaja melakukan 
pernikahan. Hal ini terjadi dikarenakan 
pernikahan dini yang paling banyak terjadi 
akibat hamil diluar nikah. Dampaknya, 
orang tua memutuskan menikahkan anaknya 
daripada menjadi aib keluarga dan 
menimbulkan masalah (Yuliato, 2017). 
Kasus lain yang terjadi di Samarinda pada 
tahun 2017 tersebarnya video yang 
menampilakan dua orang remaja sedang 
melakukan hubungan seksual pemeran 
wanita mengaku tidak mengetahui bahwa 
dirinya sedang direkam dan melakukan hal 
tersebut karena terbujuk rayu oleh 
kekasihnya (Satriawan, 2017) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
seks pada remaja antara lain: pertama, faktor 
perkembangan yang berasal dari keluarga 
dimana anak mulai tumbuh dan 
berkembang. Kedua, faktor luar mencakup 
sekolah yang berperan dalam mencapai 
kedewasaanya. Ketiga, masyarakat yang 
meliputi adat kebiasaan, pergaulan 
perkembangan (pengaruh teman sebaya). 
Faktor-faktor lainnya berupa dorongan 
seksual, keadaan kesehatan tubuh, psikis, 
pengalaman seksual, paparan informasi dan 
pengetahuan seksual (Hurlock, 2015). 
Religiulitas merupakan salah satu faktor 
yang berhubungan dengan perilaku seksual. 
Agama membentuk seperangkat moral dan 
keyakinan tertentu pada diri seseorang 
penghayatan agama yang baik cenderung 
akan berperilaku sesuai dengan norma dan 
akan selalu berusaha untuk 
menginternalisasikan ajaran agama dalam 
perilakunya sehari-hari (Utami & 
Satriyandari, 2015) 
Menurut Sarwono (2011) semakin 
tinggi sikap permisif (serba boleh) terhadap 
nilai-nilai perilaku seksual maka semakin 
besar kecenderungan remaja untuk 
melakukan hubungan fisik yang lebih jauh 
dengan lawan jenisnya. Sikap merupakan 
salah satu aspek psikologis individu yang 
sangat penting karena sikap merupakan 
kecenderungan untuk berperilaku sehingga 
akan banyak mewarnai perilaku seseorang. 
Sikap adalah cara seseorang melihat sesuatu 
secara mental (dari dalam diri) yang 
mengarah pada perilaku yang ditunjukkan 
pada orang lain, objek maupun kelompok 
tertentu. 
Berdasarkan hal di atas pentingnya  
penalaran moral, hal ini didasarkan bahwa 
moralitas seorang individu dapat menjadi 
faktor utama dalam perilaku-perilaku 
menyimpang yang terjadi dalam 
kehidupannya, termasuk mengenai perilaku 
seks pranikah. Moral merupakan landasan 
dalam perilaku seks pranikah, yang 
mempengaruhi tinggi rendahnya nilai suatu 
sikap pengaruh terhadap perilaku tersebut 
tidak melakukan hal-hal yang bertentangan 
dengan pandangan masyarakat. 
 Salah satu tugas perkembangan 
penting yang harus dikuasai remaja adalah 
mempelajari apa yang diharapkan oleh 
kelompok dari padanya dan kemudian mau 
membentuk perilakunya agar sesuai dengan 
harapan sosial tanpa terus dibimbing, 
diawasi, didorong, dan diancam seperti 
hukuman seperti dialami waktu anak-anak. 
Remaja diharapkan mengganti konsep-
konsep moral yang berlaku umum dan 
merumuskannya ke dalam kode moral yang 
akan berfungsi sebagai pedoman bagi 
perilakunya. Tidak kalah pentingnya, 
sekarang remaja harus mengendalikan 
perilakunya sendiri, yang sebelumnya 
menjadi tanggung jawab orang tua dan guru 
(Hurlock, 2015) 
 Menurut teori tahapan 
perkembangan Kohlberg (dalam Sarwono 
2011) secara moral remaja telah mencapai 
tingkat konvensional. Tingkat moralitas ini 
juga bisa disebut moralitas peraturan 
konvensional dan penyesuaian. Ciri utama 
tingkat ini adalah suatu tindakan dianggap 
baik apabila memenuhi harapan-harapan 
orang lain di luar dirinya, tidak peduli 
akibat-akibat yang langsung dan kelihatan. 
Sikap ini ditujukan hanya mau 
menyesuaikan dengan harapan orang 
tertentu atau dengan ketertiban sosial. Salah 
satu tugas perkembangan yang harus dijalani 
oleh remaja adalah mempelajarai hal-hal 
yang diharapkan oleh kelompok dan 
kemudian mau membentuk perilakunya agar 
sesuai dengan harapan lingkungan sosialnya 
tanpa terus dibimbing, diawasi, didorong, 
dan diancam seperti pada masa kanak-
kanak. Pada masa remaja dalam rangka 
mencari jalannya sendiri untuk menuju pada 
kepribadian yang matang dan 
menghindarkan diri dari konflik-konflik 
peran yang selalu terjadi pada masa remaja 
(Sarwono,2011). 
Ibad (2012) mengemukakan bahwa 
moral adalah nilai yang tertanam dalam 
individu terhadap perilaku yang sering 
dilakukan individu baik atau buruk yang 
berhubungan dengan masyarakat. Penalaran 
moral individu berpengaruh pada perasaan 
menyesal dan rasa bersalah individu yang 
sadar dan tahu bahwa perilaku yang 
dilakukan salah akan tetapi karena merasa 
sudah terlanjur dan masuk kedalam perilaku 
tersebut sehingga tidak dapat menghindari 
dan mengulang, serta individu yang kurang 
kontrol dan bertanggung jawab terhadap 
perilakunya (Fajriyanti, 2016) 
Fenomena atau perilaku seks pranikah 
merupakan tindakan yang berhubungan 
dengan moral dan untuk sampai ke sana 
seseorang  akan melalui fase pergolakan 
batin dalam proses penalaran moral. 
Penalaran moral dapat terjadi karena adanya 
penerimaan nilai moral dari lingkungan 
sosial seperti keluarga, sekolah, dan 
kelompok agama yang kemudian di proses 
melalui penalaran, disimpan dalam pikiran, 
dan diaplikasikan dalam perilaku. Kondisi 
psikologis, pola interaksi, pola kehidupan, 
beragama, berbagai sarana rekreasi yang 
tersedia dalam lingkungan keluarga, sekolah 
dan masyarakat akan mempengaruhi 
perkembangan nilai, moral, dan sikap 
individu. Elmubarok (dalam Ulfah, 2018) 
Hasil penelitian Rahmawati dan Izzati 
(2011) bahwa ada hubungan yang negatif 
antara penalaran moral dengan sikap remaja 
terhadap perilaku seks pranikah 
menunjukkan apabila penalaran moralnya 
tinggi maka sikapnya terhadap seks pranikah 
justru negatif atau menolak. Sebaliknya, jika 
penalaran moralnya rendah maka sikap 
remaja terhadap seks pranikah justru positif 
atau menyetujui 
Fenomena perilaku seks pranikah 
bukan hanya terjadi pada satu tempat saja, 
tetapi hampir diseluruh wilayah di Indonesia 
salah satunya kota Samarinda. Berdasarkan 
studi pendahuluan yang dilakukan oleh 
peneliti dengan melibatkan 43 responden 
yang berlokasi di Samarinda diketahui 
bentuk-bentuk perilaku seksual dikalangan 
remaja dimana 92,7% responden mengaku 
berpelukan, 68,3% responden mengaku 
mencium pipi atau kening, 48,8% responden 
mengaku berciuman bibir, 17,1% responden 
mengaku meraba-raba bagian tubuh 
pasangannya, 7,3% responden mengaku 
menggesekkan alat kelaminnya, 14,6% 
responden melakukan oral seks, dan 17,1% 
mengaku telah berhubungan seks dengan 
pasangannya. 
Berdasarkan hasil survei diatas dapat 
diketahui bahwa penalaran moral dapat 
mempengaruhi sikap remaja terhadap 
perilaku seks pranikah. Maka dalam 
penelitian ini, peneliti ingin mengkaji tentang 
hubungan penalaran moral dengan sikap 
terhadap perilaku seks pranikah pada remaja. 
KAJIAN TEORI 
Sikap Terhadap Perilaku Seks Pranikah 
Baron dan Byrne (2002) 
mendefinisikan sikap sebagai penilaian 
subjektif seseorang terhadap suatu objek. 
Sikap adalah respons evaluatif yang 
diarahkan seseorang terhadap orang, benda, 
peristiwa dan perilaku sebagai objek sikap. 
Sikap melibatkan kecenderungan respon 
yang bersifat prefensal. Sikap sebagai 
respons evaluatif menunjukkan ekspresi 
suka atau tidak suka, setuju atau tidak 
setuju, mendekati atau menghindari dan 
tertarik atau tidak tertarik terhadap objek 
sikap. 
Azwar (2008) menggolongkan definisi 
sikap dalam tiga kerangka pemikiran. 
Pertama, kerangka pemikiran yang diawali 
oleh para psikologi Louis Thrustone, Rensis 
Likert dan Charles Osgood. Menurut mereka 
sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau 
reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap 
suatu objek adalah perasaan mendukung 
atau memihak (favourable) maupun 
perasaan tidak memihak (unfavourable) 
pada objek tersebut. Kedua, kerangka 
pemikiran ini diwakili oleh Chave, 
Bogardus, LaPierre, Mead dan Gordon 
Allport. Menurut kelompok pemikiran ini 
sikap merupakan semacam kesiapan untuk 
bereaksi terhadap suatu objek dengan cara-
cara tertentu. Dapat dikatakan bahwa 
kesiapan yang dimaksukkan merupakan 
kecenderungan yang potensial untuk 
bereaksi dengan cara tertentu apabila 
individu dihadapkan pada stimulus yang 
menghendaki adanya respon. Ketiga, 
kelompok pemikiran ini adalah kelompok 
yang berorientasi pada skema triadik (triadic 
schema). Menurut pemikiran ini suatu sikap 
merupakan konstelasi komponen kognitif, 
afektif dan konatif yang saling berinteraksi 
didalam memahami, merasakan, dan 
berperilaku terhadap suatu objek. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat 
disimpulakan bahwa sikap terhadap perilaku 
seks pranikah adalah kencenderungan untuk 
bereaksi atau bertindak secara positif atau 
negatif terhadap suatu objek yaitu perilaku 
seks pranikah yang melibatkan komponen 
kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan) 
dan konatif (tindakan).  
Penalaran Moral 
Rest (dalam Aprillia, 2015) 
menyatakan bahwa penalaran moral adalah 
konsep dasar yang dimiliki individu untuk 
menganalisis masalah sosial dan menilai 
dahulu sebelum bertindak. Hal ini sejalan 
dengan Kohlberg (1981) yang 
mengemukakan bahwa penalaran moral 
adalah suatu pemikiran atau prnsip yang 
dipakai dalam menilai dan melakukan suatu 
tindakan dalam situasi moral. 
Kohlberg (dalam Santrock, 2011) 
mendefinisikan penalaran moral sebagai 
penilaian nilai, penilaian sosial, dan juga 
penilaian terhadap kewajiban yang mengikat 
individu dalam melakukan suatu tindakan. 
Penalaran moral dapat dijadikan sebuah 
prediktor terhadap dilakukannya tindakan 
tertentu pada situasi yang melibatkan moral. 
Kohlberg mengemukakan bahwa penalaran 
moral adalah suatu pemikiran tentang 
masalah moral. Pemikiran tersebut 
merupakan prinsip yang dipakai dalam 
menilai dan melakukan suatu tindakan 
dalam situasi moral. 
Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa 
penalaran moral adalah kemampuan yang 
dimiliki oleh seseorang individu untuk 
melakukan suatu penilaian atau 
mempertimbangkan nilai-nilai perilaku 
mana yang benar dan salah atau mana yang 
baik dan buruk, yang timbul dari hati nurani 
dan bukan merupakan paksaan dari luar 
dirinya, yang disertai rasa penuh 
tanggungjawab serta pengalaman sosial 
yang turut mempengaruhi perbedaan 




Penelitian yang akan dilakukan ini 
menggunakan pendekatan kuantitaif. 
Menurut Azwar (2010) penelitian dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 
suatu pendekatan menekankan analisis pada 
data-data numerikal (angka) yang diolah 
dengan metode statistika. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik non random 
sampling dengan jenis quota sampling 
(sampel berdasarkan kuota. Menurut 
Martono (2010) quota sampling efektif 
digunakan pada anggota populasi yang 
jumlahnya tidak dapat diketahui secara pasti. 
Quota sampling merupakan pengambilan 
sampel yang dilakukan dengan menetukan 
jumlah sampel terlebih dahulu dari populasi 
yang memiliki ciri-ciri tertentu. Roscoe 
(Sugiyono, 2014) menyebutkan bahwa 
dalam penelitian ukuran sampel yang layak 
adalah berada diantara 30 sampai dengan 
500. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan kuisioner yang berisi tentang 
skala penalaran moral yang di adaptasi oleh 
Aprillia pada tahun 2019 dan skala sikap 
terhadap perilaku seks pranikah yang di 
adaptasi oleh Ningsih pada tahun 2019. 
Total dari kedua alat ukur berisi 58 aitem 
yang terdiri dari pernyataan favourable dan 
pernyataan unfavourable.  
HASIL 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
remaja yang berusia 18-22 tahun yang 
tinggal di Samarinda. Subjek peneltian yang 
digunakan sebanyak 279 responden.Adapun 
sebaran frekuensi dan persentase data untuk 
Interval 
Kecenderungan 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
X < M – 1SD < 40 Rendah 12 4,3% 
M – 1SD < X < 
M + 1SD 
40-
56 
Sedang 193 69,2% 
M + 1SD < X >66 Tinggi 74 26,5% 
Total 279 100% 
skala sikap terhadap perilaku seks pranikah 
adalah sebagai berikut: 
Tabel Kategorisasi Sikap Terhadap 
Perilaku Seks Pranikah 
 
Adapun sebaran frekuensi dan 
persentase data untuk skala penalaran moral 
adalah sebagai berikut:  
Tabel Kategorisasi Penalaran Moral 
Interval 
Kecenderungan 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
X < M – 1SD < 38 Rendah 9 3,2% 
M – 1SD < X < 
M + 1SD 
38-
57 
Sedang 224 80,3% 
M + 1SD < X >57 Tinggi 46 16,5% 
Total 279 100% 
 
Berdasarkan tabel terdapat 9 
responden (3,2%) yang memiliki tingkat 
penalaran moral yang rendah. 224 responden 
(80,3%) yang memiliki tingkat penalaran 
moral yang sedang, serta 46 responden 
(16,5%) yang memiliki tingkat penalaran 
moral yang tinggi. Hal ini dapat disimpulkan 
tingkat penalaran moral pada remaja 
tergolong sedang. 
Berdasarkan tabel terdapat 
9responden (3,2%) yang memiliki tingkat 
penalaran moral yang rendah. 224 responden 
(80,3%) yang memiliki tingkat penalaran 
moral yang sedang. Serta 46 responden 
(16,5%) yang memiliki tingkat penalaran 
moral yang tinggi. Hal ini dapat disimpulkan 
tingkat penalaran moral pada remaja 
tergolong sedang. 
Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui distribusi data dalam variabel 
penelitian. Data yang diuji adalah sebaran 
data pada instrumen sikap terhadap perilaku 
seks pranikah (Y) dan penalaran moral (X). 
Sebaran data keseluruhan variabel diuji 
dengan menggunakan metode uji normalitas 
one sampel Kolmogrov-smirnov. 
Berdasarkan uji normalitas yang telah 
dilakukan diperoleh nilai signifikasi sebesar 
0,000 (P<0,05) yang berarti bahwa data 
kedua variabel tidak berdistribusi secara 
normal 
Berdasarkan  hasil nilaI Deviation 
from linearity signifikasi sebesar 0,000 jika 
nilai sig. > 0,05 maka dikatakan hubungan 
yang tidak linear secara antara variabel sikap 
terhadap perilaku seks pranikah dengan 
variabel penalaran moral. 
Berdasarkan hasil uji korelasi 
ditemukan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara variabel 
penalaran moral dan sikap terhadap perilaku 
seks pranikah. Menurut Sarwono (2006) 
interpretasi mengenai kekuatan hubungan 
antara dua variabel nilai > 0,25 – 0,50 
masuk dalam kategori korelasi cukup. Hasil 
dari tabel di atas ditunjukkan dengan nilai 
sig. (2 tailed) sebesar 0,0001 (P<0,05) dan 
nilai korelasi (rho) sebesar 0,290. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian 
diterima. Terdapat hubungan antara 
penalaran moral dengan sikap terhadap 
perilaku seks pranikah dengan kekuatan 
korelasi dalam kategori cukup. 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini berusaha untuk 
menjawab permasalahan  penelitian tentang 
hubungan penalaran moral terhadap sikap 
terhadap perilaku seks pranikah pada 
remaja. Berdasarkan hasil uji korelasi yang 
dilakukan diketahui bahwa hipotesis dalam 
penelitian ini diterima. Dengan demikian 
semakin tinggi penalaran moral akan diikuti 
dengan rendahnya sikap remaja terhadap 
perilaku seks pranikah begitupun 
sebaliknya. 
Berdasarkan hasil terdapat 12 
responden (4,3%) yang memiliki tingkat 
sikap terhadap perilaku seks pranikah yang 
rendah. 193 responden (69,2%) yang 
memiliki tingkat sikap terhadap perilaku 
seks pranikah yang sedang. Serta 74 
responden (26,5%) yang memiliki tingkat 
sikap terhadap perilaku seks pranikah yang 
tinggi. Berdasarkan data tersebut persentase 
remaja memiliki pandangan yang positif 
terhadap perilaku seks pranikah. Data 
(WHO, 2016) menunjukkan 70% 
perempuan dan lebih dari 40% laki-laki usia 
remaja pernah melakukan hubungan seks 
pranikah. Selain itu data pernikahan dini di 
Kaltim tercatat 385 kasus remaja melakukan 
pernikahan, hal ini terjadi dikarenakan 
pernikahan dini yang paling banyak terjadi 
akibat hamil diluar nikah (Yulianto, 2017). 
Hasil data diatas menunjukkan rata-
rata subyek penelitian pada sikap terhadap 
perilaku seks pranikah mencapai 69,2% 
angka tersebut masuk dalam golongan 
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian subyek kurang mampu memilih hal 
apa yang diinginkannya. Individu yang 
mengalami disonansi yaitu antara kognitif 
yang ada dipikirannya dan yang ada di 
sekelilingnya, kemungkinan akan mengubah 
kognitifnya bukan lingkungannya. Sebagai 
contoh, individu yang yakin bahwa 
hubungan seks pranikah boleh dilakukan 
dan hanya masalah pergaulan, namun disisi 
lain masyarakat menyatakan bahwa itu 
perbuatan yang melanggar norma dan 
dilarang oleh agama. Guna bisa menjadi 
konsonansi ada kecenderungan individu 
untuk mengubah kognitifnya menjadi tidak 
setuju terhadap hubungan seks pranikah, 
tetapi apabila dia ditanya bagaimana 
sikapnya terhadap perilaku seks pranikah 
ada kecenderungan untuk menjawab tidak 
setuju Fishbein & Ajzem (dalam Angelita; 
2011) 
Sikap remaja terhadap perilaku seks 
bebas mempunyai dua aspek yaitu sikap 
pribadi dan sosial  (Angelita, 2011) sikap 
pribadi terhadap perilaku seks adalah 
penerimaan secara pribadi terhadap seks 
pranikah yaitu menerima atau menolak. 
Sedangkan sikap sosial adalah sikap yang 
terjadi karena adanya norma dan aturan 
sosial yang ada di masyarakat. Misalnya 
seorang remaja sikapnya menerima terhadap 
perilaku seks pranikah namun sosial yang 
ada dimasyarakat melarang bahkan 
menganggap dosa, maka remaja tersebur 
menyesuaikan sikap pribadinya dengan 
sikap yang diharapkan oleh lingkungan 
sosialnya sehingga sikapnya menjadi 
menolak perilaku seks. 
Berdasarkan tabel terdapat 9 
responden (3,2%) yang memiliki tingkat 
penalaran moral yang rendah. 224 responden 
(80,3%) yang memiliki tingkat penalaran 
moral yang sedang, serta 46 responden 
(16,5%) yang memiliki tingkat penalaran 
moral yang tinggi. Hal ini dapat disimpulkan 
tingkat penalaran moral pada remaja 
tergolong sedang. Dari data tersebut dapat 
dilihat bahwa tingkat penalaran moral pada 
remaja di Samarinda tergolong sedang. 
Secara umum, lingkungan mengharapkan 
seseorang yang mencapai penalaran moral 
yang lebih tinggi akan menunjukkan 
perilaku yang lebih tinggi juga secara moral. 
Rest maupun Kohlberg menyatakan bahwa 
dalam bertindak secara moral dengan cara 
yang baik, dibutuhkan penalaran moral yang 
tinggi. Seseorang tidak dapat mengikuti 
prinsip-prinsip moral apabila ia tidak 
memahami atau mempercayainya. Tahapan 
moral bukan merupakan satu-satunya 
penentu perilaku moral namun terdapat 
faktor-faktor lain seperti kesepakatan sosial, 
persepsi terhadap risiko, dan ketertarikan 
pada persamaan namun Kohlberg percaya 
bahwa tahap moral merupakan prediktor 
perilaku yang baik Durkin (dalam Aprillia, 
2019). 
Menurut Angelita (2011) banyak 
faktor penyebab meningkatnya perilaku seks 
bebas misalnya lingkungan sosial perkotaan 
yang makin individualistis, rangsangan 
melalui media elektronik dan cetak dan pola 
pergaulan yang cenderung bebas. Selain itu 
keadaan keluarga dan lingkungan sosial 
dimana individu tinggal juga sangat 
berpengaruh. Selain itu religiulitas juga 
merupakan salah satu faktor yang 
berhubungan dengan perilaku seksual. 
Agama membentuk seperangkat moral dan 
keyakinan tertentu pada diri seseorang 
penghayatan agama yang baik cenderung 
akan berperilaku sesuai dengan norma dan 
akan selalu berusaha untuk 
menginternalisasikan ajaran agama dalam 
perilakunya sehari-hari (Utami & 
Satyandari, 2015) 
Menurut Wahareni (2006) di dalam 
psikologi, penolakan seorang individu 
terhadap suatu tindakan didasari oleh suatu 
hal yang dinamakan sikap. Demikian pula 
penerimaan seorang individu terhadap suatu 
perbuatan juga didasari oleh sikap. Namun 
sikap tidak selamanya dapat meprediksikan 
perilaku seseorang. Hal ini karena masih 
banyak intervening atau kendala-kendala 
lain yang dipersepsikan oleh orang yang 
bersangkutan yang diperkirakan dapat 
menghambat atau mempengaruhi perilaku. 
Karena adanya ketidakonsistenan hubungan 
antara sikap dan perilaku maka maka 
mungkin pula jika hubungan antara 
penalaran moral dengan sikap terhadap 
perilaku seks bebas tidak konsisten. Jadi 
walaupun sikapnya negatif terhadap suatu 
perbuatan belum tentu ia tidak akan 
melakukan perbuatan tersebut. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan permasalah penelitian yang 
diangkat yakni tentang hubungan penalaran 
moral denga sikap terhadap perilaku seks 
pranikah pada remaja di Samarinda, maka 
dapat ditarik kesimpulan. 
1. Terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara penalaran moral 
dengan sikap terhadap perilaku seks 
pranikah pada remaja di Kota 
Samarinda. 
2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,0001 
(P<0,05) dan nilai korelasi (rho) sebesar 
0,290. 
SARAN-SARAN 
1. Bagi Remaja 
Remaja dapat mempertimbangkan 
dengan matang sebelum mengambil 
keputusan atau melakukan suatu tindakan. 
Remaja juga diharapkan dapat lebih bisa 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
menjaga dirinya sendiri. Remaja juga 
diharapkan lebih memahami prinsip-prinsip 
moral yang berlaku dimasyarakat, sehingga 
remaja bisa menentukan sikap dan 
memutuskan perilaku seksual sesuai dengan 
nilai-nilai yang berlaku dimasyaarakat. 
Seperti rajin beribadah, mengikuti kajian 
agama, mendengarkan nasihat orang tua. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang 
tertarik dengan masalah perkembangan 
moral dan sikap remaja terhadap perilaku 
seks pranikah, diharapkan lebih 
memperhatikan atau menambahkan 
variabel-variabel lain yang mempunyai 
pengaruh pada sikap terhadap perilaku seks 
pranikah salah satunya religiulitas. Dalam 
pengambilan data, peneliti dapat 
menambahkan jumlah sampel dan sebaiknya 
menggunakan metode yang dilakukan secara 
tatap muka seperti wawancara dan observasi 
untuk meminimalisir faking dalam pengisian 
skala penelitian. 
3. Bagi Orang Tua 
Bagi orang tua, diharapkan dapat 
lebih terbuka dengan anak dalam 
mengkomunikasikan dalam segala sesuatu 
yang berhubungan dengan perkembangan 
moral dan perilaku seks pranikah, selain itu 
orang tua juga harus lebih aktif memantau 
pergaulan anak tanpa overprotective.   
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